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ABSTRAK

Jamaah Ansharut Daulah (JAD) kelompok pimpinan Aman Abdurrahman
ini juga sebagai salah satu simpatisan ISIS yang ada di Indonesia. Menurut
informasi yang dikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia Jaringan JAD
merupakan simpatisan ISIS di negara Indonesia. Kelompok ini sendiri merupakan
jaringan yang tersisa dari JI namun pemahaman yang dianut oleh JAD ini lebih
berbahaya karena menurut mereka walaupun sesama umat Islam jika tidak sepaham
dengan mereka dianggap sebagai musuh. menggunakan teori kontra terorisme yang
dikemukakan oleh Todd Sandler akan dilakukan penelitian mengenai Upaya
kebijakan Pemerintah Indonesia dalam menangkal kelompok Jamaah Ansharut
Daulah. Dalam teori Todd Sandler ini upaya melawan kelompok terorisme terdapat
dua langkah yang digunakan yakni Defensive dan Proactive Terdapat beberapa
langkah yang dapat digunakan dalam penanggulangan terorisme yang diterapkan
oleh Pemerintah Indonesia terhadap aktivitas kelompok terorisme Jamaah Ansharut
Daulah dari tahun 2016-2019, Proactive sendiri menerapkan pelacakan aliran
pendanaan kelompok teroris Jamaah Ansharut Daulah, Penggunaan kekuatan
kepolisian dan militer. Defensive sendiri menggunakan penguatan lembaga anti
terorisme, Peningkatan keamanan terhadap objek sasaran terorisme, Kerjasama
skala regional hingga Internasional oleh Pemerintah Indonesia. Pemerintah
Indonesia telah menerapkan berbagai upaya untuk melawan aksi terorisme Jamaah
Ansharut Daulah dengan berbagai cara yang dikemukakan diatas.

Kata Kunci: Kontra terorisme, Pemerintah Indonesia, Proactive, Defensive,
Jamaah Ansharut Daulah

ABSTRACT

Jamaah Ansharut Daulah (JAD) led by Aman Abdurrahman is also one of
the sympathizers of ISIS in Indonesia. According to information issued by the Police
of the Republic of Indonesia, the JAD network is a sympathizer of ISIS in the
country of Indonesia. This group itself is a network that remains of the JI but the
understanding adopted by the JAD is more dangerous because they believe that
even the Muslims who disagree with them are considered as enemies. In Todd
Sandler's theory of attempts against terrorism, there are two measures used:
Defensive and Proactive. There are several measures that can be used in the
counter-terrorism implemented by the Government of Indonesia against the
activities of the Jamaah Ansharut Daulah terrorist group from 2016-2019,
Proactive itself implemented the tracking of the funding flow of the terrorist groups
Jamaah ansharuth Daulah, the use of police and military force. Defensive itself
uses the strengthening of anti-terrorism institutions, enhanced security against
terrorist targets, regional to international cooperation by the Government of
Indonesia. The Indonesian Government has implemented various efforts to combat
the terrorist actions of the Jamaah Ansharut Daulah in the various ways described
above.

Keywords : Counter-terrorism, Government of Indonesia, Proactive, Defensive,
Jamaah Ansharut Daulah
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setelah aksi terorisme pada Bom Bali 1 yang didalangi oleh Jamaah
Islamiyah, yang mana ini merupakan sejarah terkelam dalam aksi terorisme di
Indonesia dan juga memakan 202 korban jiwa dari warga Negara asing dan juga
warga Negara Indonesia. Hal ini turut telah membawa dampak perubahan pada
sejarah aksi terorisme di Indonesia dan mulai hadir berbagai jaringan dan
kelompok baru yang berusaha mengganggu stabilitas Indonesia dengan melakukan
serangan teror. Lalu mereka juga ingin menunjukan eksistensi mereka
bahwasannya kelompok mereka itu ada dan menyebarkan rasa takut kepada
masyarakat. Tercatat lebih dari 1 dekade terakhir sejumlah kelompok sudah
terbentuk. Tidak hanya mengganggu stabilitas keamanan, aksi teror juga telah
menyisakan derita bagi korban beserta keluarganya yang tidak bersalah.
lalu jaringan terror mana saja yang bermain di Indonesia, disini cukup banyak
jaringan serta sel-sel ini terus mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Maka
dari itu, dalam hal ini penulis ingin membahas lebih dalam lagi jaringan teroris yang
ada di Indonesia, yakni Jamaah Ansharut Daulah (JAD). Jamaah Ansharut Daulah
atau kerap dikenal dengan nama JAD merupakan sebuah kelompok terorisme yang
berasal dari Indonesia. Hal ini jelas membuktikan bahwasannya kelompok dari
terorisme sendiri dari waktu ke waktu terus mengalami perkembangan. Apalagi
dengan terus majunya perkembangan zaman serta teknologi dapat membuat
koneksi antar kelompok di dunia dapat dengan mudah terkoneksi. sehingga, perlu

adanya tindakan yang dilakukan oleh Pemerintah untuk menangani tindakan



terorisme yang ada di Indonesia. Perlu adanya kebijakan — kebijakan yang dapat
menindak segala bentuk aktivitas terorisme di wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Setelah kiblat dari kelompok terorisme Asia tenggara termasuk juga di
indonesia yakni Al Qaeda mulai menurun eksistensinya semenjak operasi militer
yang dilakukan Amerika Serikat sehingga membunuh pemimpin tertinggi mereka
yakni Osama bin Laden di Pakistan (Kentish, 2017). Dengan mulai penurunan
aktivitas Al Qaeda mulai hadir kelompok baru yakni Islamic State of Irag and Syria
(ISIS) kelompok ini dipimpin oleh Abu Bakar Al-Baghdadi. Setelah terbentuknya
ISIS berdampak pada para simpatisan yang berada pada diluar Timur Tengah
terutama pada kawasan Asia Tenggara terkhususnya Indonesia yang ini merupakan
kawasan yang memiliki simpatisan dengan basis yang kuat terpecah pada kelompok
ISIS. Karena pada mulanya kelompok jaringan terorisme Indonesia berkiblat pada
kelompok Al Qaeda seperti halnya Jamaah Islamiyah. Sehingga kelompok jaringan
baru Setelah Jamaah Islamiyah memilih berkiblat pada ISIS karena kelompok
teroris membutuhkan pengaruh serta dukungan untuk mencapai setiap tujuan dari
kelompok.

Kelompok ISIS ini memiliki visi serta tujuan yang sangat berbahaya yakni
mengusung aksi jihad serta ingin mendirikan negara Islam yang radikal. Hal ini
jelas bertujuan untuk menarik perhatian umat Muslim global agar tertarik untuk
bergabung dalam kelompok ini dengan target berperang melawan para kafir serta
menegakan syariat Islam (Permana & Adam, 2019) Islamic State of Irag and Syria
atau ISIS ini juga memiliki pendukung yang beraktivitas di Indonesia aktor baru

yang bergerak guna menunjukan eksistensi gerakan kelompok militan islam dunia.



Salah satunya kelompok simpatisan yang ada yakni Jamaah Ansharut
Daulah (JAD) kelompok pimpinan Aman Abdurrahman ini juga sebagai salah satu
simpatisan ISIS yang ada di Indonesia. Menurut informasi yang dikeluarkan oleh
Kepolisian Republik Indonesia Jaringan JAD merupakan simpatisan ISIS di negara
Indonesia. Kelompok ini sendiri merupakan jaringan yang tersisa dari JI namun
pemahaman yang dianut oleh JAD ini lebih berbahaya karena menurut mereka
walaupun sesama umat Islam jika tidak sepaham dengan mereka dianggap sebagai
musuh (Widya, 2020).

Jaringan kelompok JAD bermula pada sebuah pertemuan kelompok kecil
yang diadakan oleh Aman Abdurrahman sebagai pimpinan Jamaah Ansharut
Daulah, yang mana saat ini sudah dijebloskan ke penjara Lapas Nusakambangan,
Jawa Tengah. Para tamu yang hadir pada acara tersebut bersumpah untuk berbaiat
kepada pemimpin tertinggi Islamic State of Irag and Syria (ISIS) Abu Bakar Al-
Baghdadi serta untuk menunjang dukungan terhadap ISIS mereka bersepakat untuk
mendirikan organisasi yang dinamakan Jamaah Ansharut Daulah (JAD) di
Indonesia. Dalam jaringan kelompok ini memiliki struktur organisasi berguna
untuk mengkoordinir setiap wilayah agar dapat melakukan komunikasi. Hari
Budiman alias Abu Musa sebagai amir keseluruhan (semua wilayah), Zainal
Anshori sebagai amir Jawa Timur. Tetapi sebelum Musyawarah Nasional pertama
yang dilaksanakan di Batu , Jawa Timur, Hari alias Abu Musa memutuskan untuk
berangkat ke Suriah dan pada akhirnya Zainal ditunjuk untuk mengambil alih posisi
yang ditinggalkan Hari. Total ada sembilan provinsi struktur regional terdiri dari
wilayah Jabodetabek, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Timur, Lampung,

Kalimantan, Sulawesi, dan Maluku.



Jaringan kelompok teroris JAD sudah kerap kali melakukan aksi teror di
Indonesia yang mana banyak menimbulkan korban jiwa dari sipil maupun aparat
kepolisian. Berikut beberapa serangan teror yang dilakukan oleh kelompok JAD di
Indonesia; Bom Thamrin yang mengguncang Jakarta pada 14 Januari
2016, Serangan Mapolres Surakarta pada 05 Juli 2016, Bom Kampung Melayu
yang terjadi pada 25 Mei 2017, Bom Kantor Kelurahan Arjuna, Bandung pada 8
Juni 2017, Kerusuhan Mako Brimob pada 9 Mei 2018, dan serangan bom bunuh
diri tiga gereja pada Mei 2018, dan serangan penusukan terhadap Menteri Pol
Hukam Wiranto di Pandeglang, Banten pada tahun 2019

Pada penelitian ini dimulai dari tahun 2016 hingga 2019, dimana pada tahun
tersebut kelompok Jamaah Ansharut Daulah mulai gencar melakukan aksi dan
sebagai awal dari eksistensi jaringan ini. Serta penulis mengambil penelitian diakhri
pada tahun 2019 karena pada tahun tersebut aksi yang dilakukan dari kelompok
Jamaah Ansharut Daulah mulai menurun, sehingga hal ini menarik untuk dikaji
bahwa apa saja kebijakan dari pemerintah Indonesia dalam upaya kontraterorisme
yang diberlakukan untuk jaringan teroris ini.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana kebijakan kontra terorisme pemerintah Indonesia dalam upaya
perlawanan terhadap kelompok terorisme jaringan Jamaah Ansharut Daulah (JAD)
tahun 2016 - 2019 ?.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan yang dikemukakan pada latar belakang yang penulis ambil,
sehingga tujuan dari penelitian skripsi ini membahas salah satu gerakan kelompok

militan di Indonesia. Serta, penelitian ini ingin melihat lebih jauh mengenai



perkembangan dari penerapan kebijakan kontra terorisme di Indonesia dengan

mengambil kasus dari kelompok jaringan Jamaah Ansharut Daulah (JAD).

Adapun penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana upaya strategi dari kebijakan kontra
terorisme yang ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia dalam menanggulangi

kelompok jaringan Jamaah Ansharut Daulah (JAD) tahun 2016 — 20109.

1.4  Cakupan penelitian

Dalam penelitian ini juga tergolong sebagai bagian dari kajian hubungan
internasional yang berfokus pada studi terorisme. Oleh karena itu untuk melakukan
penelitian ini akan membahas pada lingkup keamanan domestik. Dalam penelitian
cakupan penelitian ini penulis mengambil batasan waktu tahun 2016 karena pada
tahun tersebut eksistensi dari kelompok jaringan Jamaah Ansharut Daulah dalam
melakukan aksi teror yang dilakukan oleh kelompok terorisme ini. Lalu penulis
mengambil batas akhir pada tahun 2019 karena pada tahun tersebut aksi — aksi yang
dilakukan oleh Jamaah Anshaut Daulah mulai mereda seiring dengan kebijakan —
kebijakan yang telah diberlakukan. Jaringan ini sudah berafiliasi langsung dengan
ISIS juga dan dampak dari jaringan yang berada di Indonesia berdampak pada
keamanan stabilitas negara Indonesia. Penelitian ini akan berfokus pada kebijakan
apa saja yang diterapkan pada kelompok jaringan terorisme Jamaah Ansharut
Daulah (JAD) yang mana kelompok ini merupakan newcomer atau pendatang baru
dalam kelompok terorisme yang ada di Indonesia, serta juga dari cakupan penelitian
tahun yang diambil kelompok ini mengalami kenaikan dalam melaksanakan aksi.

Serta pada tahun setelah cakupan tahun yang diambil penulis tren aksi yang



dilakukan oleh kelompok terorisme mengalami penurunan karena disamping
perburuan dari pemerintah Indonesia dan kebijakan kontraterorisme yang dilakukan
pemerintah Indonesia telah berdampak pada aktivitas kelompok Jamaah Ansharut
Daulah. Lalu terdapat juga factor pandemi covid-19 yang ada membuat eksistensi
kelompok ini juga terdampak. Hal yang menarik untuk dikaji dari pemerintah
Indonesia mengenai strategi apa saja yang diterapkan oleh pemerintah Indonesia

dalam melawan hegemoni kelompok terorisme Jamaah Ansharut Daulah.

1.5  Tinjauan Pustaka

Dalam proses penelitian yang dilakukan ini pada dasarnya merupakan
bagian dari kajian Hubungan Internasional yang akan berfokus pada upaya kontra
terorisme yang dilakukan pemerintah Indonesia serta akan dijelaskan bersumber
pada jurnal dan buku yang dapat dijadikan sebagai kajian pustaka. Literatur yang
pertama yang menjadi bagian dari tinjauan pustaka berupa jurnal yang bertajuk
“Peran Militer dalam Kontra-Terorisme di Indonesia” Yyang mana literatur ini
ditulis oleh Rizky Ihsan pada tahun 2019 dimana literatur ini berfokus pada peran
militer dalam kebijakan kontra terorisme di Indonesia untuk menanggulangi
ancaman kelompok terorisme. Pada jurnal ini menjelaskan beberapa hal yang
dilakukan oleh militer untuk melawan terorisme dibarengi dengan usaha soft
approach yang juga diterapkan untuk meredam aksi terorisme di Indonesia.
Kebijakan yang ditetapkan pemerintah untuk menerapkan instrumen militer dalam
pencegahan terorisme yakni karena alasan karakteristik dari terorisme yang ingin
menguasai serta mengendalikan wilayah. Perlu keahlian khusus yang dilakukan dan

ini hanya dimiliki oleh militer karena ini juga bagian dari tugas dari militer sebagai



pertahanan negara. Penelitian yang dilakukan oleh penulis ditujukan untuk
mengetahui tindakan militer apa saja yang diterapkan oleh pemerintah

Indonesia (lhsan, 2019).

Literatur kedua yang digunakan sebagai bagian dari tinjauan pustaka yakni
jurnal “Upaya Penanggulangan Tindak Pidana Terorisme di Indonesia” pada
literatur ini yang ditulis oleh Hery Firmansyah pada tahun 2011 berfokus pada cara
yang diterapkan oleh pemerintah Indonesia dalam upaya pencegahan tindak pidana
terorisme terutama dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam
jurnal ini memaparkan bahwasanya penanggulangan terhadap terorisme yang
digunakan pemerintah diantaranya ada beberapa pendekatan yang bertujuan
terciptanya penegakan hukum yang terpadu. Karena dalam melawan terorisme
perlu adanya rencana yang terkoordinasi antar lintas instansi serta lintas nasional,
perlu diingat bahwasannya tindakan yang dilakukan tidak diskriminatif dan tetap
adil sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Dalam penelitian yang ditujukan
ini penulis ingin menunjukan pendekatan diterapkan pemerintah untuk tindak

pidana terorisme (Firmansyah, 2011).

Literatur ketiga yang digunakan sebagai dari bagian tinjauan pustaka yakni
“Faktor-Faktor Yang Melatarbelakangi Kerjasama Kontra-Terorisme Indonesia-
Rusia Tahun 2016~ pada literatur ini yang ditulis oleh Ahmad Yuzardhi
menjelaskan bahwasannya pola gerakan terorisme di Indonesia mengalami
perubahan pada tahun 2010, perubahan yang dimaksudkan yakni mulai bergeser
dari organisasi sebagai embrio lahirnya terorisme menjadi berdasarkan keinginan

individu masing-masing atau biasa disebut dengan Lone Wolf. Hal ini dipengaruhi



oleh hadirnya kelompok ISIS pada tahun 2014 yang mana ini membuat gerakan
terorisme ini menjadi berubah, sehingga beberapa kelompok gerakan islam di
Indonesia menjadi tidak mendapat dana dari kelompok islam tersebut. Ini
mengakibatkan aksi terorisme yang muncul menjadi acak dan pergerakan menjadi
tidak jelas. Selain itu, target serangan pun juga ikut berubah seiring munculnya
aktor terorisme yang baru. target ini mulai berubah pada tahun 2015 pasca ISIS
mulai memasuki wilayah Indonesia, rata-rata serangan teror tujukan kepada aparat
kepolisian, karena mereka menganggap polisi sebagai musuh terbesar
mereka. Penelitian yang dilakukan oleh penulis ditujukan untuk mengetahui

perubahan pola gerakan terorisme di Indonesia (Yuzardhi, 2021).

Literatur keempat yang digunakan sebagai tinjauan pustaka merupakan jurnal
yang berjudul “Konsep Bela Negara Dalam Perspektif Ketahanan Nasional”
untuk literatur yang ditulis oleh Soepandji dan Farid pada tahun 2018, menjelaskan
bahwasannya kondisi geopolitik juga berpengaruh terhadap ketahanan negara
Indonesia. Dalam menciptakan kondisi yang aman serta harapan dari negara
Indonesia membutuhkan usaha yang tangguh dalam menghadapi segala dinamika
yang ada. Ketahanan Indonesia dalam menghadapi segala bentuk hambatan,
gangguan, dan tantangan yang hadir dari dalam maupun luar, perlu adanya kondisi
yang dinamis di Indonesia agar menjamin integritas dan kelangsungan hidup
bangsa untuk mewujudkan cita-cita negara Indonesia. Ketahanan negara
merupakan hal yang sangatlah krusial yang menjamin suatu kehidupan bernegara,
jika terdapat suatu gangguan yang ada merupakan suatu tanda yang mencoba untuk
melihat seberapa kuat negara dalam menghadapi gangguan tersebut, untuk

menghadapi kondisi tersebut perlu adanya kerjasama antar pihak untuk



mewujudkan suatu ketahanan nasional. Dalam mewujudkan ketahanan nasional
tersebut diperlukan suatu pertahanan nasional yang berkaitan dengan usaha untuk
menjaga kedaulatan negara dan keutuhan negara Indonesia. ( Supandji & Farid,
2018).

Literatur yang kelima yang digunakan sebagai tinjauan pustaka merupakan
jurnal yang berjudul “Pemahaman Takfiri Terhadap Keonpok Teror di Indonesia
Studi Komparasi Jamaah Islamiyah dan Jamaah Ansharut Daulah ” untuk literatur
yang ditulis oleh Bella Widya pada tahun 2020, menjelaskan mengenai pemahaman
dari kelompok teror yang ada di Indonesia yakni Jamaah Islamiyah dan Jamaah
Ansharut Daulah (JAD). Pola pemikiran kedua kelompok ini juga berbeda, JAD
lebih ekstrem pemikirannya dan melihat semua musuh termasuk umat islam itu
sendiri, sedangkan JI hanya terfokus pada Negara barat seperti Amerika Serikat.
Pola serangan juga memiliki perbedaan JAD memiliki pola serangan yang acak dan
skala kecil, sedangkan JI pola serangannya lebih terorganisir. Dalam hal ini
perubahan dari segi eksistensi kelompok terorisme juga dilator belakangi oleh
factor pola ancaman kelompok terorisme (Widya, 2020).

1.6 Kerangka Pemikiran

Dalam menganalisis serta mengolah data sekaligus untuk penelitian ini akan
menggunakan Teori kontra terorisme yang dikemukakan oleh Todd Sandler (2005)
dalam jurnal yang bertajuk “Collective versus Unilateral Responses to Terrorism”
untuk menjawab rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Kontra
terorisme sendiri merupakan sebagai langkah respon untuk menangkal pergerakan
dari kelompok terorisme. Upaya tindakan dalam penanggulangan terorisme yang

dilakukan Pemerintah untuk menekan sera membatasi dari serangan kelompok



teroris. Lalu dengan menggunakan teori kontra terorisme yang dikemukakan oleh
Todd Sandler akan dilakukan penelitian mengenai Upaya kebijakan Pemerintah
Indonesia dalam menangkal kelompok Jamaah Ansharut Daulah. Dalam teori Todd
Sandler ini upaya melawan kelompok terorisme terdapat dua langkah yang

digunakan yakni Proactive dan Defensive (Sandler, 2005).

Untuk yang pertama yakni langkah untuk bertahan yang meredam dari
potensi serangan terorisme yakni proactive merupakan proses tindakan yang
bertujuan untuk menargetkan kelompok teroris, sumber daya kelompok, atau
pendukung mereka. Dengan melemahkan kemampuan dari kelompok teroris untuk
beroperasi. Kebijakan Proactive ini lebih ke dalam bagian untuk mengurangi
frekuensi serta serangan terhadap target dari teroris. Beberapa kebijakan yang dapat
diberlakukan diantaranya dengan pelacakan aliran pendanaan dari kelompok
terorisme dan melakukan tindakan yang menekan pergerakan terorisme dengan

menangkap para pelaku terorisme.

Lalu untuk tindakan defensive sendiri bertujuan untuk melindungi atau
mengurangi target potensial dari serangan serta memperbaiki dampak dalam aksi
serangan. Dalam hal ini tindakan yang dapat dikatakan defensive yakni dengan
memperkuat lembaga anti terorisme, pengamanan ekstra pada target sasaran, dan
juga mengerahkan personil keamanan seperti kepolisian dan militer. (Sandler,

2005).

Strategi yang dikemukakan di atas dapat dikombinasikan dengan konteks
internasional mengenai kontra terorisme dengan proactive dan Defensive serta

keduanya dapat dipergunakan untuk pendekatan kontra terorisme yang efektif oleh
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penelitian ini. Penjelasan mengenai teori dari Todd Sandler terhadap konsep kontra
terorisme termasuk juga yang dikemukakan diatas menjadi sebuah pondasi yang
digunakan untuk membangun argumen yang mendukung terhadap kebijakan kontra
terorisme Indonesia terhadap kelompok terorisme Jamaah Ansharut Daulah.
Kemudian langkah-langkah tersebut akan disesuaikan dengan data yang tepat
dengan kurun waktu yang diambil yakni tahun 2016-2019.

1.7  Argumen Sementara

Setelah melakukan beberapa observasi dengan menggunakan data yang
mendukung , penulis berpendapat bahwasanya terdapat beberapa langkah yang
dapat digunakan dalam penanggulangan terorisme yang diterapkan oleh Pemerintah
Indonesia terhadap aktivitas kelompok terorisme Jamaah Ansharut Daulah dari
tahun 2016-2019, dengan menggunakan pendekatan kontra terorisme dari Todd
Sandler, berikut beberapa langkah yang dapat digunakan. Pertama, Proactive
menurut teori Sandler merupakan proses tindakan yang bertujuan untuk
menargetkan kelompok teroris tersebut dengan menyasar sumber daya kelompok
mereka dengan pelacakan aliran pendanaan kelompok Jamaah Ansharut Daulah
(JAD) dan melakukan tindakan yang menekan pergerakan jaringan kelompok
terorisme dengan menangkap para pelaku. Kedua, Defensive bertujuan untuk
melindungi atau mengurangi target potensial dari serangan serta memperbaiki
dampak dalam aksi serangan. Meliputi dengan memperkuat lembaga anti terorisme
yakni Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), memberikan
pengamanan ekstra pada target sasaran, dan penggunaan kekuatan kepolisian dan

militer .
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1.8  Metode Penelitian
1.8.1 Jenis Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini penulis akan mengaplikasikan metode
penelitian kualitatif deskriptif, metode kualitatif digunakan sebagai metode untuk
menganalisis untuk dapat mendeskripsikan serta menjelaskan data-data yang
diperoleh dari berbagai literatur, buku, dan jurnal (Rahmat, 2009). Penelitian
dengan metode kualitatif sendiri lebih mengedepankan hasil penelitian yang tidak
dapat dilakukan dengan pengukuran (Creswell, 1999). Pendekatan deskriptif
digunakan sebagai upaya dalam menjelaskan data-data yang didapat pada
penelitian yang dilakukan. Alasan penulis menggunakan metode kualitatif karena
metode ini sangat relevan sehingga dapat mendapatkan hasil yang diharapkan.

1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek yang menjadi topik penelitian ini akan mengacu pada
kebijakan kontra terorisme Pemerintah Indonesia. Sedangkan objek dari penelitian
ini yakni kelompok terorisme Jamaah Ansharut Daulah (JAD) yang akan ditinjau

dari perspektif kontra terorisme.

1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, teknik yang dilakukan oleh penulis akan menggunakan
teknik pengumpulan data sekunder. Data tersebut didapatkan didapatkan dari
jurnal, buku, laporan atau artikel ilmiah hingga berita yang sudah dipastikan
tervalidasi fakta dan kebenarannya yang terkait dengan rumusan masalah pada

penelitian ini.
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1.8.4 Proses Penelitian

Dalam penelitian ini, akan diawali dengan proses pengumpulan berbagai
data yang dibutuhkan. Dalam pengumpulan data akan dilakukan menggunakan
platform media online dengan mengunduh jurnal, buku, hingga laporan artikel
ilmiah yang relevan dengan topik pembahasan pada penelitian ini yakni kelompok
terorisme Jamaah Ansharut Daulah (JAD) dan kebijakan pemerintah Indonesia.
Kemudian setelah melakukan pengumpulan data, penulis akan dalam proses
reduksi data guna untuk mengolah hasil data yang digunakan akan kredibel terkait
penelitian tersebut. Selanjutnya data yang diperoleh sudah lengkap, penulis akan
menyajikannya dalam bentuk penulisan deskripsi yang sesuai dengan setiap bagian
bab dengan detail. Kemudian penulis akan membuat interpretasi dari data-data yang
sudah ditemukan yang bersifat sementara sehingga menjadi sebuah kesimpulan
hasil dari penelitian.

1.9 Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini terdapat empat bab utama yakni :

e Bab 1, yang berisi mengenai bagian latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, cakupan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran,
argumen sementara, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

o Bab 2, pada bagian ini akan menyajikan pembahasan penelitian tentang
kajian serta sumber yang digunakan untuk menjawab dari rumusan masalah
dari penelitian yang dilakukan penulis, kemudian pada bab ini juga

menjelaskan pengantar mengenai permasalahan - permasalahan yang
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ditimbulkan oleh kelompok Jamaah Ansharut Daulah (JAD), aksi teror
kelompok terorisme ini dan juga respon pemerintah Indonesia.

o Bab 3, untuk bagian dari penelitian ini penulis akan mengaitkan teori Todd
Sandler yang berkaitan terhadap studi kasus yang kemudian akan
menghasilkan sebuah analisis penelitian untuk menjawab rumusan masalah
pada penelitian yang dilakukan oleh penulis.

Bab 4, dalam bagian terakhir ini penulis melakukan rangkuman dari seluruh
data dalam penelitian sebagai kesimpulan dari seluruh inti penelitian yang akan

mencakup hasil akhir penelitian.
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BAB 2
ANCAMAN KELOMPOK TERORIS JAMAAH ANSHARUT DAULAH DI

NEGARA INDONESIA

2.1. Ancaman Teroris Jamaah Ansharut Daulah (JAD)

Teroris di Indonesia memiliki pergerakan yang kian hari semakin
meningkat secara masif, tiap-tiap kelompok teroris memiliki pola serangan yang
berbeda, yang mana hal ini dapat dibedakan satu sama lainnya. Kelompok teroris
ini juga memiliki latar belakang pendidikan serta agama yang baik dan pelaku
teroris ini juga pandai berbaur di tengah-tengah masyarakat sehingga hal inilah
yang menjadi jalan terjal pihak kepolisian untuk menemukan keberadaan para
kelompok teroris ini. Jamaah Ansharut Daulah atau kerap dikenal dengan nama
JAD merupakan sebuah kelompok terorisme yang berasal dari Indonesia. Dilansir
dari laman resmi dari Departemen Luar Negeri Amerika Serikat, sudah menyatakan
bahwasannya kelompok ini sebagai bagian dari kelompok teroris global lewat
perintah Eksekutif (E.O) 13224. Hukum yang dikeluarkan oleh dalam negara
Indonesia sendiri juga sudah menyatakan bahwasannya JAD sebagai kelompok
yang menjembatani aksi terorisme. Lewat Pengadilan Negeri Jakarta Selatan pada
31 Juli 2018 sudah menyatakan terdakwa Jamaah Ansharut Daulah sudah secara
terbukti berafiliasi dengan ISIS (Islamic State of Irag and Syria) (DetikNews,

2021).

Kelompok ini merupakan cabang jaringan yang menganut ideologi yang

sama dengan ISIS dan hal ini juga jelas membuktikan bahwasannya kelompok
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berbaiat langsung dengan terorisme global tersebut, JAD didirikan serta dipimpin
untuk pertama kalinya oleh Aman Abdurrahman, aktor ini disebut juga sebagai
ustad radikal yang mana beberapa tahun kebelakang ia terlibat dalam sebuah aksi
pendirian kamp latihan untuk jihad di Aceh. Aman Abdurrahman juga terkenal
karena memiliki tulisan mengenai ajaran Salafi garis keras yakni tentang Abu
Muhammad Al-Maqdisi yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia (Liow,
2018). Pergerakan dari kelompok ini mulai terendus oleh pihak kepolisian
semenjak aksi teror yang mereka lakukan di Thamrin, Jakarta serta aksi di

Mapolresta Surakarta, hingga bom molotov di Kota Samarinda (DW, 2018).

Pemikiran Ideologi pada pendiri kelompok yakni Aman Abdurrahman
merupakan berasal dari Abu Musab Al Zargawi, Abu Mohamed Al Maqdisi yang
ditengarai beberapa aktor tersebut merupakan ideologi kelompok ISIS. Aman juga
dibekali keterampilan dalam hal militer seperti merakit bom dan juga berperang
oleh Saiful Muhtorir yang merupakan kepala wilayah JAD Ambon. Pemikiran
radikal Aman Abdurahman saat berada dalam masa tahanan berhasil
mempengaruhi dan membuat kelompok yang pro ISIS, Kelompok FAKSI (Forum
Aktivis untuk Syariah Islam), dan kelompok Tauhid Wal Jihad menjadi anggota

dari bagian kelompok JAD (RSIS, 2018).

Sebelumnya kelompok ini diketahui sebagai Jamaah Ansharut
Khilafah Indonesia hingga berganti menjadi JAD, kelompok ini sendiri sebenarnya
memiliki beberapa jaringan cabang anggota atau pendahulu mereka seperti MIT
dan JAT. Penyebaran kelompok JAD di Indonesia sendiri meliputi wilayah

Lampung, Jawa, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Aceh, Kalimantan Timur,
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Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku, dan Nusa tenggara Timur. Jaringan
ini dikomandoi oleh Bahrun Naim yang berada di Suriah, Bahrun Naim merupakan
koordinator ISIS Indonesia juga bertugas sebagai perancang serangan aksi teror dan
juga memimpin aktivitas pada kelompok JAD disamping Aman Abdurrahman yang
masih berada di dalam tahanan. Kelompok ini sangat aktif hanya di beberapa
cabang saja untuk melakukan aktivitas seperti wilayah yang meliputi Jabodetabek,

Jateng, Jabar, Jatim, dan Lampung. (Sinaga, Prayitno, & Montratama, 2018).

Hukum yang dikeluarkan oleh dalam negara Indonesia sendiri juga sudah
menyatakan bahwasannya JAD sebagai kelompok yang menjembatani aksi
terorisme. Lewat Pengadilan Negeri Jakarta Selatan pada 31 Juli 2018 sudah
menyatakan terdakwa Jamaah Ansharut Daulah sudah secara terbukti berafiliasi
dengan ISIS (Islamic State of Irag and Syria) (DetikNews, 2021). Pemerintah
Indonesia sangat mewaspadai kelompok JAD ini, dari segi aktivitas organisasi ini
sangat sulit untuk dideteksi oleh aparat kepolisian, karena ciri khas dari JAD ini
memiliki struktur organisasi yang acak dan cenderung tidak pasti, dari anggota
hingga hanya simpatisan saja tidak jelas, hingga dari untuk menjalankan aksi
mereka tidak memerlukan rencana/komando dari tingkat pemimpin mereka, namun
inisiatif dari setiap individu saja atau disebut sebagai Lone Wolf Terrorism (The

Conversation, 2018).

JAD sebagai tempat menyatukan tujuan sebagai pendukung ISIS dari
berbagai ormas yang ada di Indonesia, mereka juga merekrut anggota dari
organisasi pendahulu mereka yakni Jamaah Ansharut Tauhid (JAT) yang dulunya

juga pecahan dari Majelis Mujahidin Indonesia (MMI) yang juga merupakan
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kelompok pro ISIS. JAD ingin merekrut orang-orang muslim di Indonesia untuk
membentuk negara Islam (Khilafah Islamiyah) untuk disiapkan untuk mereka yang
ingin berjihad. Kelompok ini merekrut anggota dengan media penyebaran dakwah
untuk memperkenalkan ideologinya dan juga lewat platform media digital hingga
situs web yang dinilai cepat dan mudah menyasar berbagai kalangan. Bagi orang-
orang yang bergabung di kelompok ini akan diajarkan bagaimana cara untuk
membuat bom yang dapat diakses oleh anggotanya, dan isi dari web tersebut
merupakan kursus yang berbasis media online yang disiapkan langsung oleh

Bahrun Naim (Putri, 2018).

Pemahaman dari organisasi ini dikenal sebagai Takfiri, dapat dipahami
dengan sederhana yakni apapun yang bukan dari Allah SWT disebut haram dan
bagi siapapun yang menganggap pemahaman ini salah dianggap kafir dan layak
untuk dimusuhi hingga dibunuh. Pemahaman ini sangatlah berbahaya karena bagi
siapapun yang mengikuti pemahaman ini tidak segan untuk membunuh yang tidak
sejalan dengan mereka. Bagi JAD perang merupakan sebuah kewajiban bagi
siapapun setiap penganut agama islam yang telah baligh diwajibkan untuk
memerangi para musuh islam termasuk juga negara barat. Lalu untuk mendapatkan
pendanaan kelompok ini juga menghalalkan perbuatan merampok dan mencuri
untuk keperluan memerangi kelompok yang mereka anggap kafir serta thogut

(Asrori, 2019).

Pemikiran radikal untuk di negara Indonesia dinilai sangat sulit untuk
ditangani, karena dilihat dari faktor agama yang mana Indonesia dengan penganut

agama Islam terbesar di dunia serta juga banyak sekali sejarah yang dapat
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menguatkan pemahaman ini berkembang dan sangat sulit ditangani. Hal ini tidak
bermaksud untuk menjustifikasi bahwasannya Islam merupakan agama teroris
melainkan terdapat kesalahan dalam pemahaman yang akhirnya menimbulkan
ajaran yang menyimpang. Di Indonesia kasus perselisihan antar umat beragama
juga menjadi faktor kunci pemahaman ini terus eksis sehingga timbulnya kelompok
semacam JAD ini, yang pada aksinya mengatasnamakan jihad sebagai tameng atas
kekerasan hingga aksi teror yang dilakukan. Faktor konflik yang terjadi di luar
negeri dapat menjadikan motivasi bagi kelompok terlarang ini untuk melakukan
aksi yang sama halnya di luar negeri dengan dalih juga ingin berjuang mencapai
tujuannya. Hingga pada tanggal 7 Januari 2017, Departemen Luar Negeri AS
menetapkan JAD sebagai Teroris Global yang ditunjuk khusus sangat berkaitan

dengan ISIS (Counter Extremism Project, 2019)

JAD memiliki akses hubungan langsung dengan kelompok ISIS melalui
Bahrun Naim yang berada di Suriah. Hal ini dapat terjadi karena Bahrun Naim
merupakan tokoh penting ISIS untuk tiga negara meliputi Indonesia, Malaysia dan
Filipina. JAD juga pernah dipimpin oleh Bahrun Naim, lewat JAD yang ada di
Makassar yang juga didapuk sebagai tokoh kunci. Bahrun Naim memberikan akses
mulai dari pengalaman berperang, cara merakit bom, dan pelajaran radikal hingga
militer untuk para anggota JAD di salah satu web yang kini sudah tidak aktif (Suara

Pemred, 2021).

2.1.1 Berbagai Aksi Teror yang Dilakukan Jamaah Ansharut Daulah (JAD) dari
Tahun 2016 — 2019

Aksi dari kelompok Jamaah Ansharut Daulah (JAD) dimulai pada terror di

Ibukota, tepatnya di jalan MH Thamrin, Jakarta Pusat, aksi ini dilakukan pada 14
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Januari 2016. Dalam serangan ini telah menewaskan 7 orang, dengan adanya
serangan ini polisi telah menangkap 18 orang yang diduga memiliki kaitan dengan
aksi serangan ini (DetikNews, 2018). Lalu aksi lainnya yang dilancarkan kelompok
ini dengan menyerang Polresta Surakarta pada 5 April 2016. Para pelaku
melancarkan serangan bom bunuh diri dengan cara merangsek masuk ke dalam
halaman Polresta Surakarta menggunakan kendaraan sepeda motor. Sebelumnya,
para pelaku sudah dihentikan di pos penjagaan, namun pada saat ditanya maksud
dan tujuan mereka ke Mapolresta, mereka tidak menjawab dan menggubris para
polisi tersebut. Akhirnya mereka memaksa masuk dengan menyasar kantor bagian
Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu (SPKT) serta para pelaku melaksanakan
aksinya dengan meledakan bom bunuh diri dan para pelaku tewas seketika. Akibat
dari aksi ini satu personil kepolisian menderita luka — luka di bagian mata Kiri dan
sisi kanan tubuh anggota bagian SPKT tersebut mengalami luka bakar (Kompas,
2016). Menurut penjelasan dari Karo Penmas Divisi Humas Polri, Brigjen Dedi
Prastyo dalam operasi penangkapan yang dilakukan di JI. Raya Bogor, Cibinong,
Kab. Bogor, dalam aksi serangan bom bunuh diri tersebut dilakukan oleh kelompok
Pak Jenggot yang merupakan kelompok dari JAD dan penangkapan tersebut
didasari pelaku tersebut memiliki afiliasi dengan ISIS serta barang bukti pada
penangkapan tersebut ditemukan bahan peledak berjenis TATP dan buku jihad
(DetikNews, 2019).

Lalu pada 2017 kembali terdapat aksi serangan di lbukota yakni tepatnya
pada 24 Mei 2017 di Kampung Melayu, Jakarta Timur. Aksi terror bom bunuh diri
tersebut terdapat 2 bom yang diledakan, dari keterangan saksi yang juga anggota

kepolisian tersebut mendengar ledakan pertama serta langsung mendatangi tempat
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terjadinya ledakan dan melihat 4 anggota kepolisian sudah tergeletak. Setelah lima
menit berselang, bom kedua meledak berjarak 10 meter dari lokasi pertama, sesaat
bom tersebut meledak saksi merasa kesakitan di telinga dikarenakan efek ledakan
bom tersebut dan langsung melaporkan ke Polres Jakarta Timur. Dari kejadian
tersebut 3 orang polisi gugur, 6 anggota polisi luka berat, dan dari warga sipil
terdapat 5 korban luka. Ditemukan juga barang bukti potongan tubuh pelaku, paku,

panci, dan gotri (Kompas, 2017).

Pada 13 Mei 2018 tiga ledakan bom menyerang Kota Surabaya, Jawa Timur
di hari Minggu pagi tepatnya di 3 gereja. Serangan bom tersebut telah menewaskan
13 orang, aksi ini dilakukan oleh satu keluarga yang dipimpin oleh saudara Dita,
yang telah diidentifikasi oleh pihak kepolisian sebagai pemimpin jaringan JAD
wilayah Surabaya (Ramadhyas, 2020). Aksi pengeboman 3 gereja dipicu oleh
kerusuhan yang terjadi di rumah tahanan Mako Brimob Kelapa Dua, Depok, Jawa
Barat, tepatnya pada 8 Mei 2018. Hal ini menjadi pemicu sel-sel yang ada di daerah
lain untuk ikut melakukan aksi, seperti di bom 3 gereja di Kota Surabaya. Bom
pertama terjadi di Gereja Santa Maria Tak Bercela, lalu kemudian Bom kedua
terjadi Gereja Pantekosta Pusat Surabaya (GPPS), dan ledakan bom ketiga di Gereja
Kristen Indonesia (GKI). Para pelaku ini masih satu keluarga yang terdiri dari ayah,
ibu yang memiliki 4 anak yakni 2 anak laki-laki dan 2 anak perempuan. Aksi ini
dilakukan oleh anggota kelompok Jamaah Ansharut Daulah (JAD) yang merupakan
pendukung utama ISIS di Indonesia, cabang Surabaya yang memiliki pimpinan
tertinggi Aman Abdurrahman yang pada saat ini menjalani masa tahanan di Mako

Brimob, Depok (Lusein, 2020).
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Selanjutnya, pada 10 Oktober 2019 Menko Polhukam Wiranto diserang
oleh orang tak dikenal saat berkunjung ke Pandeglang, Banten. Peristiwa tersebut
membuat Wiranto mengalami luka tusuk di tubuh bagian depan serta juga melukai
3 orang lainnya. Saat itu Wiranto dan rombongan tiba di Alun-alun Menes dan
Wiranto hendak menyalami warga, namun tiba — tiba dari arah belakang seorang
pria paru baya yang diketahui berinisial SA langsung menyerang Wiranto dengan
melayangkan tusukan dan menyebabkan mantan Panglima tersebut terjatuh.
Berdasarkan keterangan yang disampaikan Kepala Biro Penerangan Masyarakat
Polri Brigjen Dedi Prasetyo mengungkapkan motif dari pelaku melakukan
penyerangan karena takut untuk ditangkap. Dedi menyampaikan bahwasannya
pelaku yang bernama Syahrial Alamsyah alias Abu Rara ini memang sudah diintai
oleh Densus 88 setelah pimpinan kelompok mereka yakni Abu Zee ditangkap
terlebih dahulu sebulan sebelumnya. Setelah mendengar Abu Zee ditangkap Abu
Rara mengaku merasa tertekan sehingga dia takut akan ditangkap juga. Oleh karena
itu, Abu Rara memutuskan bahwasannya sekaranglah waktu yang tepat untuk

melakukan aksi amaliyah ke pejabat atau aparat keamanan (VOA, 2019).

2.2 Kontra Terorisme di Indonesia (Kebijakan dan Kerjasama)

2.2.1 Kebijakan Pemerintah Indonesia terhadap Terorisme

Indonesia sudah kerap kali menjadi sasaran aksi teror kelompok terorisme,
mulai dari peristiwa Bom Bali 1 yang dilakukan kelompok Jamaah Islamiyah, lalu
aksi yang juga dilakukan di Hotel J.W Marriot hingga dilanjutkan pada serangan di
J.W. Marriott Ritz Carlton. Hal ini membuktikan bahwasannya terorisme

merupakan sebuah kejahatan serta ancaman bagi stabilitas keamanan negara
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Indonesia, dari sekian banyak aksi teror yang terjadi di Indonesia telah menjadi
sorotan bagi global hingga masa kini, perlu adanya tindakan serta kebijakan yang
dapat membuat kelompok terorisme dapat musnah secara mutlak di seluruh penjuru

dunia (Wuryandari, 2014).

Setelah terjadinya beberapa aksi terorisme yang terjadi di Indonesia tersebut
membuat beberapa negara mengeluarkan Travel Warning untuk kunjungan ke
Indonesia, kebijakan yang dikeluarkan negara-negara ini menimbulkan dampak
yang cukup terasa untuk pendapatan negara Indonesia terutama di bagian sektor
pariwisata (Hasanah, 2018). Jumlah penurunan kunjungan pariwisata ke Indonesia
tercatat menurun mencapai sebanyak 22%. Hal ini tentu menjadi pukulan telak
untuk pemerintah Indonesia dalam menangani serta antisipasi pada kelompok
terorisme, beberapa peristiwa itu juga harus menjadi waktu yang tepat untuk
Pemerintah Indonesia seberapa seriusnya dalam menangani tindak pidana aksi

terorisme (Widjatun dan Ichasani, 2019).

Beberapa kebijakan dari Presiden Indonesia dari waktu ke waktu sudah
banyak diterbitkan semenjak aksi terorisme yang fantastis tersebut, mulai dari masa
kepemimpinan Presiden Megawati Soekarnoputri yang menerbitkan Peraturan
Pemerintah Nomor 1 tahun 2002 mengenai pemberantasan tindak pidana terorisme
yang kemudian disahkan menjadi UU Nomor 15 Tahun 2003. Tetapi Undang -
undang ini dinilai kurang efektif dalam menangani tindak terorisme ini, karena
tidak ada pasal yang bersifat antisipatif yang memberikan kewenangan untuk aparat
penegak hukum untuk menindak pencegahan lebih awal kepada perencanaan aksi

terorisme sebelum terjadi (The Habibie Center, 2018). Dari bagian Kepolisian
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sendiri dibentuk satuan tugas yang khusus menangani aksi terorisme yang diberi
nama Detasemen Khusus Anti Teror (Densus 88), tugas satuan ini bekerja langsung
di lapangan untuk melakukan penangkapan untuk terduga pelaku terorisme yang
berbekal bukti dari laporan intelijen. Untuk institusi TNI juga diperbantukan untuk
mendukung pencegahan aksi terorisme yang tertuang pada kebijakan Undang-
Undang Nomor 34 tahun 2004 mengenai Operasi Militer Selain Perang (OMSP)
dan bertugas untuk membantu Kepolisian Republik Indonesia dalam mencegah

ancaman terorisme di Indonesia (Triskaputri, 2019).

Pada masa pemerintahan SBY dikembangkan beberapa kekurangan pada
pemerintahan sebelumnya yakni dengan membentuk Badan Nasional Penanggulan
Terorisme (BNPT) melalui Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2010 sebagaimana
untuk tindak lanjut atas Undang-undang Nomor 2 tahun 2002 tentang Polri dan
Undang-undang Nomor 34 tahun 2004 tentang TNI dalam mengatasi ancaman
terorisme bersama (Windiani, 2018). BNPT sendiri bertugas untuk membantu
mengkoordinasi antar instansi yang terkait, merancang strategi dalam pencegahan
terorisme, dan sebagai pelaksana tugas dalam penanggulangan rencana aksi tindak
terorisme serta melakukan kerjasama dengan badan anti terorisme dengan negara
lain ( Yunanto, Damayanti, dan Novitasari 2017). Pada masa kepemimpinannya
SBY juga mengeluarkan kebijakan dalam memutus aliran dana untuk kelompok
terrorisme lewat Undang - undang Nomor 9 Tahun 2013 mengenai Pemberantasan
Tindak Pendanaan Terorisme (Matondang, 2016). Untuk kerjasama dengan pihak
luar negeri SBY turut aktif dengan bergabung dalam forum global, serta menjadi
ketua penyelenggara Asia Pacific Economic Cooperation (APEC), Counter

Terrorism task force, dan berupaya mengembangkan komunikasi dengan negara
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maju untuk membangun tingkat kepercayaan serta membuktikan bahwasannya
Islam bukanlah teroris dan Islam tidak mengajarkan teroris hingga negara-negara
muslim juga memiliki tujuan yang sama untuk memberantas terorisme (Widiatmaja

dan Albab, 2019).

Pada masa Era Presiden Joko Widodo juga mengeluarkan beberapa
kebijakan mengenai terorisme, seperti pada kurun waktu 2016 hingga 2019 terjadi
aksi terorisme yang cukup masif di Indonesia oleh salah satunya kelompok
terorisme JAD, tepatnya pada Mei 2018 Jokowi berencana melakukan revisi UU
Nomor 15 Tahun 2003, tetapi Presiden Jokowi juga menyiapkan Perpu bilamana
revisi UU tidak lulus dari Dewan Perwakilan Rakyat (DPR). Akhirnya UU tersebut
disahkan lewat Undang - undang Nomor 5 Tahun 2018, mengenai perubahan
Undang - undang Nomor 15 Tahun 2003 tentang Penetapan Pemerintah Pengganti
Undang undang Nomor 1 Tahun 2002 mengenai Pemberantasan Tindak Pidana
Terorisme yang berubah menjadi Undang undang (Jaringan Dokumentasi dan
Informasi Hukum Kementerian BUMN 2021). Berkat adanya kewenangan yang
terdapat pada Undang-undang tersebut institusi Kepolisian Republik Indonesia
berhasil menangkap terduga pelaku sebanyak total 370 terduga pelaku teroris,
dengan adanya kebijakan Undang -undang tersebut memiliki dampak yang cukup
signifikan dalam penanganan tindak terorisme karena dinilai lebih cepat dalam
melakukan penindakan dibanding dengan Undang-undang sebelumnya (Mukhtar,
2021). Pada Undang- undang tersebut juga tidak lupa mencantumkan institusi TNI
dalam urusan pencegahan terorisme di bawah komando Presiden, TNI yang juga
ikut andil dalam membentuk Komando Operasi Khusus (Koopsus) (Hara dan

Azizah, 2022).
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2.2.2 Kerjasama Kontra Terorisme oleh Indonesia dengan beberapa negara
Berbagai kejahatan yang bersifat transnasional semacam terorisme telah
memberikan rasa tidak nyaman bagi negara yang ada di dunia. Terorisme tingkat
global seperti JAD merupakan suatu bentuk ancaman keamanan yang bersifat
kontemporer. Usaha untuk menangkal kejahatan terorisme membutuhkan
kerjasama dengan negara lain. Kerjasama di tingkat bilateral dan multilateral yang
dapat melibatkan berbagai unsur lapisan negara sudah banyak melahirkan berbagai
kebijakan mengenai kontra terorisme. Salah satunya kerjasama Indonesia dengan

Amerika Serikat mengenai pemberantasan terorisme.

Pada tahun 2016, Indonesia mengadakan pertemuan dengan Australia
dalam rangka memperkuat hubungan bilateral kedua negara, pertemuan yang
dihelat pada 27 Oktober 2016 Nusa dua, Bali ini mempertemukan antara Menteri
Luar Negeri dan Menteri Pertahanan masing - masing negara. Indonesia diwakili
oleh Menteri Pertahanan Ryamizard Ryacudu tersebut menghasilkan kesepakatan
kerjasama kontra terorisme yang menjadi salah satu pilar yang paling kuat untuk
keamanan kedua negara. Inti dari kerjasama kedua negara ialah selalu berkomitmen
dalam bidang deradikalisasi ekstremis dan kerjasama di bidang intelijen lewat
kerjasama Jakarta Center for Law Enforcement (JCLEC). Dalam kerjasama ini juga
menggaet industri pertahanan untuk upaya pertahanan sebuah negara dalam
melawan segala ancaman negara seperti terorisme, kedua negara berkeinginan
untuk bekerja sama dalam bidang industri ini karena dalam rangka untuk
modernisasi militer seperti melalui kesepakatan industri pertahanan Indonesia dan
Awustralia di sektor kendaraan lapis baja. Namun, tidak sampai disini saja kerjasama

dalam bidang siber juga menjadi hasil dari kerjasama Indonesia dan Australia ini,
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implementasi kerjasama siber ini melalui penguatan kerjasama pembangunan
kapasitas pertahanan kedua negara (Kementerian Pertahanan Republik Indonesia,

2016).

Pada tahun 2017, agenda antara Indonesia - AS membahas kerangka kerja
sama di sektor pertahanan khususnya dalam hal terorisme, upaya yang dilakukan
untuk memberantas terorisme yakni dengan ditandai pertemuan Presiden Joko
Widodo dan Wakil Presiden AS, Michael Pence yang menggodog beberapa
kesepakatan berbagai bidang, salah satunya kerjasama dalam penanganan
terorisme. Indonesia mengapresiasi langkah AS untuk turut aktif dalam menjaga
keamanan dunia dengan bukti bersedia melakukan kerja sama dengan Negara yang
mayoritas muslim, dengan menurunnya aktivitas ISIS di negara asalnya yakni Iraq
dan Syria membuat negara-negara lain untuk untuk waspada ; khususnya Asia
Tenggara, hal ini dimaksudkan agar negara lain tidak dijadikan sebagai pelarian
atau melahirkan kekuatan terorisme yang baru. Harapan dengan adanya kerja sama
dengan Amerika Serikat dalam penanggulangan terorisme lewat bantuan teknologi,
pertukaran informasi intelijen, dana untuk pertahanan ( Kementerian Sekretariat

Negara RI, 2017).

Pada Tahun 2018, Indonesia melakukan kerjasama dengan Australia dalam
agenda pertemuan Indonesia-Australia Ministerial Council and law Security di
Lombok, NTB. Pertemuan yang dipimpin Menko Polhukam Wiranto ini
merupakan pembahasan lanjutan yang telah dilakukan pada tahun 2017 di
Australia. Menurut Wiranto, Indonesia dan Australia telah mengajak negara-negara

ASEAN untuk bersatu untuk memerangi terorisme dan radikalisme dengan
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memberikan masukan tentang perkembangan aktivitas terorisme saat ini, sehingga
mereka dapat membuat inovasi dan metode baru untuk memerangi aksi terorisme
yang saat ini terus mengembangkan taktik, strategi, dan instrumen mereka. Dalam
kerjasama ini, Wiranto menyampaikan ada lima isu yang dibahas dalam rapat ini,
yakni program deradikalisasi yang telah diabngun ileh Indoensia dengan Australia
untuk menngkal aksi terorisme dengan berkolaborasi dengan negara - negara
ASEAN dalam program ini. lalu pembahasan dinamika politik dalam konteks
keamanan regional, keamanan penegakan hukum, keamanan siber, persoalan
keimigrasian, ekstradisi hingga pelatihan keamanan dengan memanfaatkan hewan
anjing atau biasa disebut dengan K9 untuk melawan peredaran narkoba. Selain itu,
pertemuan tersebut menghasilkan sejumlah keputusan, termasuk Pernyataan
Bersama yang menekankan pentingnya upaya kedua negara untuk meningkatkan
kerja sama di bidang hukum dan keamanan (Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia, 2018).

Pada tahun 2019, Indonesia mengadakan kerjasama dengan Rusia dalam
pemberantasan terorisme melalui pembahasan pemberantasan terorisme, kejahatan
siber dan penanggulangan bencana. Acara yang diselenggarakan dalam rangka
Forum Konsultasi Bilateral Ke-5 Indonesia-Rusia di bidang keamanan. Indonesia
diwakili Menko Polhukam Wiranto bersama dengan wakil Rusia melalui Sekretaris
Dewan Keamanan Federasi Rusia, Nikolay Patrushev, Implementasi dari adanya
pertemuan ini menghasilkan kesepakatan untuk bertukar informasi dan data
terorisme serta sumber dari aliran pendanaan kelompok terorisme. Kedua negara
juga akan memonitoring sistem lalu lintas dari sumber keuangan pendanaan

kegiatan terorisme ( DetikNews, 2019).
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BAB 3
ANALISIS KEBIJAKAN KONTRA TERORISME PEMERINTAH
INDONESIA TERHADAP KELOMPOK JAMAAH ANSHARUT DAULAH

(JAD)

Negara Indonesia merupakan salah satu negara besar yang dengan gencar
melakukan perang melawan tindak aksi kejahatan terorisme. Pemerintah Indonesia
juga telah meningkatkan koordinasi antar institusi untuk mengatasi kelompok
teroris, serta mengembangkan sistem pengendalian dan pencegahan terorisme.
Selain itu, pemerintah juga telah mengembangkan BNPT serta PPATK sebagai
institusi yang mengumpulkan, menganalisis informasi tentang kelompok teroris,
pelacakan pendanaan dari kelompok terorisme itu sendiri, serta mengembangkan
Polri dan TNI sebagai institusi keamanan utama yang mengawasi dan
mengendalikan kelompok teroris. Dengan berbagai contoh upaya tersebut,
pemerintah Indonesia berharap dapat mengatasi kelompok teroris dengan tindakan
kontra terorisme dan penulis mencoba menganalisis kebijakan yang dilakukan
Pemerintah Indonesia dengan menggunakan teori dari Todd Sandler. Menurut
pandangan dari teori Todd Sandler, ada dua pendekatan utama dalam kontra
terorisme, yaitu Defensive dan Proactive. Oleh karena itu, pada bagian bab tiga ini
penulis akan menganalisis dengan dua perspektif tersebut. Indonesia telah
menghadapi tantangan dalam menangani kelompok teroris yang terkait dengan
ISIS. Pemerintah telah menerapkan berbagai langkah untuk memerangi terorisme,
termasuk meningkatkan kemampuan unit anti-terorisme, melibatkan militer,

menerapkan pelacakan pendanaan dari kelompok terorisme, melakukan kerjasama
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antar negara, dan juga memperkuat lembaga anti terorisme hingga memberikan

hukuman yang berat untuk pelaku yang terlibat aksi terorisme.

3.1. Strategi Kontra Terorisme dengan Pendekatan Proactive

3.1.1 Pelacakan Aliran Pendanaan Kelompok Teroris Jamaah Ansharut Daulah

Dalam aliran dana kelompok terorisme sendiri berasal dari lembaga yang
resmi layaknya seperti organisasi amal yang sudah terafiliasi dan juga seringkali
dari hasil aksi kejahatan, aliran dana ini digunakan sebagai pendanaan bagi sebuah
kelompok teroris yang didapat dari berbagai sumber yang sangat sulit untuk
dideteksi, kelompok Jamaah Ansharut Daulah sendiri tercatat terdapat berbagai
sumber pendanaan yang digunakan untuk melancarkan aksi teror mereka. Bagi
kelompok ISIS maupun JAD memberikan aliran dana merupakan sebuah bagian
dari Jihad. Dalam pemahaman kelompok mereka sendiri melakukan penyerangan
dan juga dapat turut serta bergabung di Suriah merupakan kasta jihad yang tertinggi,
bilamana anggota kelompok mereka ada yang tidak dapat melakukan salah dua
jihad tersebut, jalan lain yang dapat ditempuh yakni dengan memberi dukungan
aliran dana untuk keperluan berdirinya Daulah Islamiyah, cara ini disebut sebagai
shodagoh atau infag. Pemasukan dana untuk mendukung operasional teroris
sangatlah penting untuk memenuhi kebutuhan kelompok mereka, ada dua bagian
dukungan keuangan bagi JAD. Bagian pertama untuk membiayai aksi mereka yang
disebut amaliyah, bagian kedua yakni untuk memberi bantuan terhadap keluarga
para pelaku teror yang di penjara atau tewas saat menjalankan aksi. Sumber

dukungan keuangan ini berasal dari berbagai sumber, mulai dari hasil dari kantong
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pribadi, hasil kriminal yang mereka anggap halal untuk dirampas, dan juga dari

kelompok mereka yang diluar negeri semacam ISIS (Setyawan, 2021).

Rangkuman hasil dari Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan
(PPATK) mulai tahun 2016 hingga 2019, tercatat mayoritas hasil pendanaan
kelompok terorisme Indonesia berasal dari pendanaan dalam negeri itu sendiri.
Tercatat dukungan pendanaan kelompok JAD berasal dari kumpulan hasil dari
donasi. Pendanaan dilakukan melalui platform media sosial yang digunakan untuk
komunikasi serta memasang pesan pengumpulan dana/donasi kepada masyarakat
luas. JAD sendiri sering memanfaatkan media online untuk menyebarkan aktivitas
kelompok mereka seperti pengumpulan donasi karena mereka menilai dengan
menggunakan media sosial dapat menjangkau khalayak ramai dengan cepat dan
tidak beresiko tinggi oleh deteksi aparat. Termasuk juga pelayanan keuangan online
menjadi salah satu alat yang membantu kelompok terorisme ini karena dapat
membiayai aksi mereka. Aliran dana dari luar negeri semacam dari kelompok
terorisme Internasional yakni ISIS memberi bantuan dana ke JAD dengan tidak
langsung menuju Indonesia melainkan berputar - putar terlebih dahulu dari negara

lain sebelum masuk ke Indonesia (PPATK, 2019).

Indonesia melakukan kerjasama Financial Intelligence Unit (FIU) masing-
masing negara dalam rangka melakukan pelacakan aliran dana untuk tindak pidana
terorisme, dalam kerjasama ini Indonesia melalui Pusat Pelaporan dan Analisis
Transaksi Keuangan (PPATK) dan Australian Transaction Reports and Analysis
Centre (AUSTRAC) memulai pada ditandatanganinya Memorandum of

Understanding (MOU) yang berjudul “Concerning Cooperation in the Exchange
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of Financial Intelligence”. Pada kerjasama ini berjalan dalam bentuk pertukaran
informasi yang berisikan hal intelijen dalam sektor keuangan terkait dengan kasus
seperti pencucian uang serta pendanaan untuk kelompok terorisme. Dalam
Implementasinya kedua lembaga pemerintahan ini, dalam tindak pidana terorisme
sektor pendanaan terkhusus wilayah negara Indonesia. Terdapat tiga poin utama
yang diimplementasikan yakni ada pertukaran informasi, workshop atau Forum
Group Discussion (FGD), dan pelatihan intelijen bidang keuangan. Dalam
pelatihan intelijen untuk melacak aliran pendanaan terorisme atau Financial
Intelligence analyst course (FIAC) bertujuan untuk mengembangkan kapasitas dari
personil dari PPATK dalam menjalankan salah satu fungsinya untuk memberantas
tindak pidana pendanaan terorisme bersama dengan pengajar dari AUSTRAC. Pada
kerjasama pertukaran intelijen ini terdapat tiga aktivitas utama yakni Analyst
Exchange Program (AEP) dilakukan dalam bentuk pertukaran informasi mengenai
tindak pidana pencucian keuangan dan tindak pidana pendanaan terorisme. Kedua,
Joint Analysis pada aktivitas ini kedua lembaga negara mengadakan pertemuan dan
membahas hingga menganalisis bagaimana aliran pendanaan yang mencurigakan
yang melibatkan kedua negara. Ketiga, kerjasama ini juga mengadakan pertukaran
pegawai antara PPATK dan AUSTRAC untuk berbagi pengalaman dan kelebihan

antar lembaga (Aziez, 2019).

Hasil dari adanya kerjasama antara PPATK Indonesia dan AUSTRAC
Australia ini dalam rangka penanggulangan tindak pidana terorisme di antara kedua
negara ini dapat dijalankan dengan baik antara pemerintah Indonesia dengan
Australia. Dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan, tercatat pada transaksi

keuangan dengan mendapatkan hasil yang memuaskan karena berhasil memberi
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petunjuk siapa dalang dari aksi teror di Indonesia, dimana berhasil menemukan
penghubung antara ISIS dengan JAD. Kepolisian menangkap seorang pelaku
bernama Saefulah yang disinyalir mengirimkan dana kepada oknum teroris yang
diketahui bernama Yoga yang dianggap sebagai penghubung pendanaan dari ISIS
ke kelompok teroris JAD. Lalu dari terjalinnya kerjasama antara PPATK dan
AUSTRAC telah memberikan dampak positif untuk kinerja dalam segi analisis
serta hasil di lapangan, dengan beberapa penangkapan yang dilakukan. Pada 2016
ada 19 kasus, meningkat pada 2017 yakni sebanyak 27 kasus, 19 kasus di 2018,
dan menurun drastis menjadi 8 kasus pada tahun 2019. Namun tidak ada laporan
yang menunjukan yang pasti berapa dana yang berputar dalam kasus terorisme ini,
tetapi semakin banyak tindak pidana terorisme yang terdeteksi diharapkan dapat
menekan aksi terorisme di Indonesia ( Putri & Putranti, 2019).

3.1.2 Tindakan Menekan Pergerakan Jaringan Kelompok Terorisme dengan

Menangkap Para Pelaku

Dalam upaya kontra terorisme yang diberlakukan oleh pemerintah
Indonesia dengan salah satunya tindakan menangkap para kelompok terorisme
Jamaah Ansharut Daulah dengan korps khusus dari kepolisian yakni Detasemen
Khusus 88 Anti Teror, dengan satuan ini ditugaskan secara khusus untuk
melakukan penyelidikan, penangkapan, penyerangan ke dalam kelompok teroris
dan selama penugasan satuan ini telah berhasil berhasil menembak mati 120 pelaku
terorisme dan 40 penangkapan terduga pelaku terorisme. Pemerintah Indonesia
menggunakan langkah represif ini sebagai salah satu cara dalam melawan
kelompok terorisme Jamaah Ansharut Daulah. Salah satu tindakan yang dilakukan

Densus 88 Anti teror dalam kasus pengejaran kasus bom 3 gereja Surabaya pada
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2018, usaha mereka membuahkan hasil dengan berhasil menangkap 13 orang dan
2 diantaranya ditembak mati yang mana beberapa orang ini terduga memiliki kaitan

jaringan dengan kelompok JAD (Sohutoron, 2018).

Pada tahun 2019 Densus 88 juga menangkap beberapa pelaku di tempat
yang lain yakni di bekasi dengan menangkap tujuh anggota JAD dan ditemukan
barang bukti bahan bom TATP (High explosive) serta dengan beberapa bukti
lainnya. Beberapa pelaku tersebut diduga mengajar bela diri dan bertuga membaiat
calon anggota JAD, pelaku ini ditangkap karena diduga akan melancarkan aksi
amaliyah dengan menyerang di beberapa tempat salah satunya pos polisi (BBC,

2019).

Kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dengan menyerang
dan menangkap jaringan terorisme ini dapat memberikan dampak yang cukup
signifikan. Berbagai penangkapan terhadap jaringan JAD di beberapa wilayah di
Indonesia dapat menjadi cara yang efektif untuk dilakukan untuk melawan tindak
pidana terorisme karena dapat memberikan dampak pada kelompok terorisme
dalam melakukan aksi selanjutnya. Dalam hal ini pelaku teroris merupakan
seseorang yang memang dalam pemikirannya sudah terpapar radikalisme dan
pemerintah Indonesia lewat kepolisian dan militer harus menggunakan cara ini
karena dinilai efektif untuk melawan terorisme dan membuktikan bahwasannya

Negara tidak main-main untuk menyerang kelompok teror di Indonesia.
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3.2 Strategi Kontra Terorisme dengan Pendekatan Defensive

3.2.1 Penguatan Lembaga Badan Nasional Penanggulangan Terorisme

Dalam upaya untuk melawan tindak pidana terorisme memang harus
melibatkan lembaga pemerintahan yang khusus menangani terorisme, di negara
Indonesia sendiri  memiliki lembaga yang bernama Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme (BNPT). Lembaga ini bergerak pada nidang
nonkementerian Indonesia yang bertugas sebagai menangkal upaya ideologi radikal
yang lahir serta melakukan deradikalisasi kepada para pelaku terorisme. BNPT
dibentuk berdasarkan Perpres Nomor 46 tahun 2010 mengenai Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme yang selanjutnya diubah dengan Perpres Nomor 12
tahun 2012 tentang perubahan atas Peraturan Presiden nomor 46 Tahun 2010
tentang BNPT (Perpres BNPT). Pada pasal 2 ayat (1) Perpres BNPT dinyatakan
bahwa BNPT memiliki tugas sebagai 1). membuat kebijakan, program nasional,
dan strategi dalam bidang pencegahan terorisme, 2). berkoordinasi dengan
pemerintah mengenai dalam pelaksanaan dan melaksanakan kebijakan di bidang
penanggulangan terorisme, dan 3). mengimplementasikan kebijakan dalam bidang
penanggulangan terorisme dengan membentuk satuan tugas sesuai fungsi,

wewenang, dan kapabilitas tiap lembaga (Handayani 2016).

BNPT meningkatkan kerjasama luar negeri dalam ranah bidang
penanggulangan terorisme secara maksimal agar dapat menekan laju dari kelompok
terorisme yang banyak terkoneksi dengan kelompok terorisme yang ada di luar
negeri serta dapat menemukan solusi dalam penyelesaian masalah yang ada berada
diluar territorial Negara Indonesia. Dalam melakukan kerja sama dengan pihak luar

negeri dalam bidang penangglangan terorisme perlu adanya peran aktidf dari
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pemerintah Indonesia dalam forum yang ada di regional dan juga internasional,
dalam penanggulangan terorisme serta meningkatkan hubungan kerjasama di dalam
ranah operasional dan juga taktis dengan Negara lain terkait dengan tetap
mengedepankan peran dari Kementerian Luar Negeri, BNPT, penegak hukum,

pihak intelijen dan juga keamanan (Handayani, 2016).

Dalam hal ini bentuk aktif pemerintah Indonesia dalam melawan terorisme
dengan memberikan kerjasama terhadap BNPT dengan Filipina dalam bidang
terorisme dengan berbagai kesepakatan yang salah satunya penguatan lembaga anti
terorisme, kesepakatan tersebut disebut Joint Working Group (JWG) on Combating
International Terrorism Philippines-Indonesia tahun 2017 dalam hal ini terdapat
kesepakatan diantaranya dalam hal pertukaran informasi intelijen, kerjasama
lembaga kepolisian, keamanan siber dan peningkatan kualitas lembaga-lembaga
anti terorisme dengan tujuan dapat membantu menekan pergerakan dari kelompok
terorisme di kedua Negara termasuk juga di Indonesia terlebih lagi kelompok
Jamaah Ansharut Daulah (JAD) serta yang kemungkinan berafiliasi dengan
kelompok terorisme yang di Filipina. Dalam JWG ini tidak hanya BNPT yang
melakukan kerjasama, tetapi meliputi lembaga lain mulai dari Kemenkopolhukam,
Badan Intelijen Nasional (BIN), PPTK (Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi
Keuangan), Kejaksaan Agung RI, Kemenkumham, Badan Keamanan Laut

(Bakamla) (BNPT 2022).

3.2.2 Peningkatan Keamanan Terhadap Objek Sasaran Terorisme
Sebuah negara memiliki tanggung jawab untuk menjaga fasilitas publik dari

segala gangguan keamanan termasuk juga dari ancaman aksi kejahatan terorisme,
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hal tersebut menjadikan negara untuk memberikan upaya yang terkoordinasi.
Pencegahan juga tidak lupa untuk melibatkan masyarakat sipil dengan membangun
sebuah kesadaran tentang ancaman terorisme serta selalu waspada dengan segala
bentuk kegiatan dirasa mencurigakan. Semakin banyaknya objek tempat umum
yang dikunjungi oleh masyarakat juga memberikan celah bagi kelompok terorisme
JAD untuk menjadi sasaran aksi mereka. Hal ini jelas menjadi perhatian oleh
pemerintah Indonesia dengan memberikan tindakan pengamanan lebih terhadap
objek vital yang rawan menjadi sasaran aksi terorisme, ini juga termasuk bagian
instrumen dari upaya Defensive disamping juga dengan melakukan tindakan yang
lain. Seperti pengamanan pasca Bom Sarinah yang dilakukan oleh anggota JAD,
membuat Polresta Bekasi Kota untuk melakukan pengamanan terhadap Mapolresta
Bekasi Kota mall di kota bekasi yang merupakan tempat publik. Kapolresta Bekasi
Kota, Kombes Pol Heri Sumarji, menuturkan untuk meningkatkan keamanan dan
juga kewaspadaan untuk seluruh objek vital di wilayah Kota Bekasi. Seluruh bagian
Kepolisian Polres Bekasi Kota telah menjalankan instruksi dengan memeriksa
seluruh pengunjung yang masuk ke dalam kantor Mapolres dengan memeriksa
barang bawaan, kendaraan dan badan pengunjung. Kombes Pol Heri Sumarji juga
memberikan pesan terhadap masyarakat untuk tetap tenang dan tidak terlalu

mempercayai informasi yang tidak benar adanya ( Liputan6é.com, 2016)

Pengamanan juga diberikan di tempat - tempat ibadah pasca aksi oleh
Jaringan JAD di Bom 3 Gereja di Surabaya pada 13 Mei 2018, Polrestabes Kota
Surabaya memberlakukan pengamanan lebih ketat terhadap beberapa tempat vital,
berhubung juga Surabaya menjadi salah satu pusat perekonomian yang ada di

Indonesia, jelas ini menjadi perhatian untuk diberikan keamanan tingkat lanjutan
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pula. Hal ini membuat Polrestabes Surabaya dituntut untuk memberlakukan upaya
keamanan dengan salah satunya di tempat ibadah masjid, Polrestabes menghimbau
jamaah masjid untuk meletakan barang bawaan di lemari yang disediakan dan
kemudian mengambil lagi setelah selesai melaksanakan ibadah. Hal ini bermaksud
untuk meminimalisir aksi pada tempat ibadah maupun saat ibadah dilakukan.
Polrestabes Surabaya juga tidak luput dari pengamanan ekstra, dimana institusi
polri tersebut memberlakukan sistem pintu masuk dengan teknologi X-ray security
scanner serta juga CCTV bagi siapapun pengunjung yang masuk kantor Polrestabes

Surabaya ( Khairunnisa & Rohman, 2022).

Selain itu juga sektor transportasi juga mengalami peningkatan keamanan
seperti yang diinstruksikan oleh Kementerian Perhubungan untuk memperketat
penjagaan seluruh simpul transportasi mulai dari terminal, stasiun, pelabuhan, dan
bandara. Menhub Budi Karya Sumadi menjelaskan bahwasannya, “tindakan ini
dilakukan karena bentuk ketegasan pemerintah terhadap teroris, seluruh titik akan
dijaga, dengan menambah personel serta dilengkapi peralatan juga. Disaat ada
aktivitas dirasa yang mencurigakan akan segera dilakukan penangkapan oleh pihak
kepolisian” (Kompas, 2018). Pengamanan juga ditingkatkan pada objek wisata
seperti Candi Borobudur, Magelang, Jawa Tengah pasca bom di Surabaya.
Peningkatan keamanan ini telah dikonfirmasi langsung dari Pengelola
Kepariwisataan Candi Borobudur, yakni General Manager | Gusti Putu Ngurah
Sedana yang juga memberikan pernyataan, “pengawasan serta peningkatan
keamanan selain dilakukan kepada para wisatawan juga berbagai kendaraan wisata
yang masuk area Candi Borobudur. Bentuk Pengecekan sendiri berupa kendaraan

yang masuk akan melalui pintu 1,3, dan 7 agar situasi kondusif dan hal ini dilakukan
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sebagai upaya antisipasi dengan cermat dari hal yang dirasa tidak diinginkan,
karena ini merupakan objek nasional. Patroli keamanan bermotor selalu bersiaga
untuk melakukan respon lebih cepat bilamana saat ada laporan terhadap situasi

yang membutuhkan tindakan yang harus cepat” (Antaranews.com, 2018).

Seluruh aspek tempat publik harus dilindungi dengan ketat sejak dini tanpa
harus menunggu adanya aksi terorisme, karena pada dasarnya terorisme melakukan
tindakan aksi pemboman di fasilitas publik bertujuan untuk menciptakan rasa takut
dan kondisi tidak kondusif di masyarakat. Hal ini perlu untuk menjadi perhatian
pemerintah Indonesia mengambil langkah - langkah yang tanggap guna
memperkuat keamanan, antara lain dengan memberikan pengawasan di fasilitas
publik yang rentan akan akan menjadi sasaran terorisme. Penggunaan teknologi
keamanan yang canggih perlu dimaksimalkan seperti CCTV, pemindai wajah, serta
dengan sistem keamanan pintu otomatis juga dapat memberikan dampak yang
efektif dalam memberikan keamanan di fasilitas publik. Dengan adanya langkah -
langkah tersebut diharapkan mampu memberikan rasa aman di tengah masyarakat

dari ancaman aksi terorisme.

3.2.3 Penggunaan Kekuatan Kepolisian dan Militer

Dalam upaya kontra terorisme yang merupakan tindak pidana yang
tergolong membahayakan serta juga harus ditangani oleh lembaga khusus yang
memang berkompeten dalam bidang terorisme, lembaga negara yang bertindak
sebagai garda terdepan dalam penegakan hukum dan jika memang diperlukan
institusi militer negara harus turut serta dalam pemberantasan tindak pidana

terorisme yang terjadi di ranah lapangan. Dalam penanggulangan terorisme harus
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menggunakan metode yang berbeda dengan tindak pidana yang lain, karena pelaku
terorisme merupakan orang - orang yang terlatih dalam melakukan aksi dan tidak
segan untuk melawan hingga nyawa-pun siap menjadi taruhannya. Sehingga hal
inilah yang menjadi tindakan yang wajib diperhitungkan untuk melawan para
pelaku terorisme dengan menurunkan para pasukan yang terlatih dengan
kemampuan diatas rata - rata dalam menanggulangi aksi teror dari institusi

kepolisian hingga satuan militer negara.

Upaya pemerintah indonesia dalam memberantas terorisme telah dilakukan
dengan berbagai cara, mulai dari preventif hingga represif. Mulai dari berbagai
aktor keamanan juga dilibatkan untuk menangkal aksi tindak pidana terorisme,
termasuk militer yakni Tentara Nasional Indonesia (TNI), Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme (BNPT), dan juga Kepolisian Nasional. Keterlibatan
militer dalam anti terorisme dikarenakan bahwa aktivitas terorisme membahayakan
banyak orang sehingga mengancam integritas Indonesia sebagai negara unitaris.
Kelompok terorisme menggunakan berbagai kekerasan, seperti serangan
bersenjata, penyanderaan warga sipil, dan hingga pengeboman untuk tujuan
mereka. Hal inilah yang mendorong Pemerintah untuk menerjunkan kekuatan

militer dalam anti terorisme (Djuyandi, Casnoto, Iriansyah, & Sudirman. 2023)

Pada 2016, BNPT mengkonfirmasi bahwa ada 2,7 juta orang Indonesia yang
terlibat dalam serangkaian serangan teroris. Bahkan angka itu tidak termasuk
pengikut dan pendukung jaringan teroris. Angka yang lebih besar mewakili sekitar
satu persen dari total populasi Indonesia, tidak termasuk mereka yang

mengindikasikan afiliasi dengan ISIS. Angka itu mencapai sekitar 0,004 persen,
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atau sekitar 1.000 orang. BNPT saat ini memperkirakan 10-12 jaringan teroris inti
di Indonesia, tidak menghitung sel-sel yang lebih kecil. Jaringan teror ini telah
menyebar ke semua bagian Indonesia, bahkan ke daerah terpencil. Kelompok JAD
yang paling menonjol akhir-akhir ini jaringan yang dipimpin Bahrun Naim, yang
diduga terlibat dalam serangan 2016 di Jalan M.H. Thamrin Jakarta, jalur utama
Jakarta, dekat pusat perbelanjaan Sarinah. Jaringan ini sudah ada di Jawa, Bima,

Aceh, dan wilayah lainnya (Haripin, Anindya, & Priamarizki 2020)

Keterlibatan militer dalam tindakan khususnya dalam hal terorisme, diatur
oleh Pasal 10 Undang-Undang Pertahanan Republik Indonesia No. 3 tahun 2002.
Partisipasi Angkatan Bersenjata Nasional Indonesia dalam menangani kejahatan
terorisme dianggap penting untuk perannya dalam membantu Kepolisian Nasional
Republik Indonesia (Polri). partisipasi militer dalam membantu kepolisian dalam
mengatasi terorisme setidaknya didasarkan pada pertimbangan bahwa gerakan
terorisme telah terafiliasi dengan jaringan organisasi teroris global, yang tindakan
mereka tidak hanya membahayakan keselamatan banyak orang tetapi juga
mengancam kedaulatan negara. TNI berkewajiban untuk melaksanakan tugas ini
dengan bertanggung jawab dan tetap berada di bawah pengawasan pemerintah.
Dalam implementasinya, TNI juga berkoordinasi dengan Polri (Djuyandi, Casnoto,

Iriansyah, & Sudirman. 2023).

Salah satu partisipasi yang diberikan oleh TNI seperti pada kasus aksi JAD
pada bom 3 gereja tahun 2018 yang terjadi di Surabaya yang dilakukan oleh
keluarga Dita, pasca peristiwa tersebut TNI dengan berkolaborasi dengan Polri

melakukan pelacakan jaringan pelaku yang berada di Jawa Timur. Dengan
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kapasitas yang dimiliki oleh Kodam V Brawijaya mengerahkan tim intelijen
institusi tersebut dengan mulai melacak data mengenai napi teroris yang ada di Jawa
Timur guna dimanfaatkan sebagai pelacakan koneksi dan tempat tinggal antar
jaringan JAD karena untuk mengantisipasi terjadinya bom susulan setelah bom 3

gereja tersebut (Dilianto, 2021).

Dalam sisi Polri memimpin penyelidikan, penangkapan, dan serangan
terhadap tersangka terorisme, Polri sebagai Institusi sebagai alat negara yang
berperan penuh dalam memelihara keamanan dan ketertiban di dalam masyarakat.
Polri memiliki tanggung jawab atas tindak pidana terorisme yang tercantum pada
Undang - undang Republik Indonesia nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia yang sebagaimana tertuang pada pasal 5 ayat (1)
“Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan alat negara yang berperan
dalam upaya memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan
hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada
masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri”. Sesuai dengan
pernyataan pasal tersebut, Polri sebagai institusi berada pada bidang pelayanan
serta memiliki kekuasaan dalam menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat
yang telah sesuai dengan standar hukum memiliki kewajiban untuk memberi rasa
aman dalam masyarakat dan juga menangkal segala keprihatinan pada warga

negara terhadap aksi terorisme (Hartanti, 2023).

Salah satu upaya Polri dalam mewujudkan keamanan di masyarakat dalam
hal menangkal tindak aksi terorisme dengan membentuk Detasemen Khusus 88

Anti teror atau biasa disebut Densus 88 Anti Terror. Pasukan khusus bentukan Polri
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ini lahir dari Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 4 Tahun 2002 tentang Tindak
Pidana Terorisme. Densus 88 sendiri memiliki tugas sebagai penangkal kejahatan
terorisme di dalam negara Indonesia, hal ini jelas bahwasannya Pasukan yang
bagian dari Polri ini memang dibentuk oleh Presiden ditugaskan khusus untuk
menangani terorisme. Dalam beberapa tahun terakhir Polri lewat pasukan Densus
88 juga telah menangkap beberapa pelaku terorisme JAD di berbagai daerah di
Indonesia, mulai pada 14 Mei 2018 Kepolisian Sumatera Selatan telah menangkap
dua teroris kelompok JAD, dan juga 6 terduga teroris lainnya yang memang sudah
menjadi buronan oleh Polda Sumsel, menurut Kabid Polda Sumsel pada saat itu
menyatakan bahwasannya Polda Sumsel sudah mempelajari dan mengembangkan
kasus terorisme oleh pelaku lainnya serta menangkal aksi teror terjadi di wilayah
Sumatera Selatan. Lalu pada 4 Juni 2018 menangkap seorang pelaku berinisial BW
yang diduga teroris JAD asal Karanganyar, Jawa Tengah, yang terlibat dalam aksi
teror di Kota Solo Raya (Endrio, 2018). Lalu pada 27 Juli 2018, Densus 88
menangkap lima pelaku teroris yang berafiliasi dengan kelompok JAD di wilayah

daerah Pekanbaru, Riau (Sukma, 2018).

Lebih lanjut, Polri juga melaporkan telah menangkap para jaringan
kelompok JAD pada tahun 2019 dengan total pelaku yang sudah ditangkap
berjumlah 68 terduga teroris ditangkap pada kurun waktu bulan Januari hingga Mei
2019. Kadiv Humas Mabes Polri Irjen Pol. M. Igbal, menuturkan Densus 88 Anti
Teror menangkap empat pelaku teroris pada Januari, satu tersangka pada Februari,
dilanjutkan pada Maret 20 tersangka, lalu pada April 14 pelaku, dan pada bulan Mei

sebanyak 29 pelaku terorisme. Juga disebutkan bahwasanya tersangka yang
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ditembak mati terdapat pada delapan pelaku yang dilumpuhkan karena berusaha

melawan saat proses penangkapan (Machmudi, 2019).

Bagi Indonesia dengan adanya berbagai upaya yang dikemukakan diatas
telah membantu dalam upaya meredam eksistensi terorisme di Indonesia dan
banyak hasil yang dicatatkan pemerintah Indonesia dengan berbagai penangkapan
pelaku terorisme serta berhasil mengungkap berbagai kasus terorisme yang ada di
Indonesia. Tetapi, masih banyak juga kendala yang dihadapi juga sehingga
memberikan introspeksi bagi Indonesia untuk selalu berbenah pada tiap
kesempatan yang ada dan juga disayangkan baru dapat terasa dampaknya beberapa

tahun terakhir saja, padahal forum ini sudah berjalan sejak awal abad ke-21.
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BAB 4
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Sebelum berganti nama menjadi JAD, JAD dahulunya dikenal sebagai
Jamaah Ansharul Khilafah Indonesia. Mereka tersebar di berbagai wilayah di
Indonesia, termasuk Lampung, Jawa, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi,
Aceh, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku, dan Nusa
Tenggara Timur. Bahrun Naim, yang berada di Suriah dan bertindak sebagai
koordinator ISIS Indonesia, bertanggung jawab atas jaringan ini. Karena kelompok
JAD ini sulit dideteksi oleh polisi, pemerintah Indonesia sangat mengawasi mereka.
JAD telah diidentifikasi oleh hukum Indonesia sebagai kelompok yang
menjembatani aksi terorisme. Pada 31 Juli 2018, Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
memutuskan bahwa terdakwa Jamaah Ansharut Daulah memiliki hubungan dengan

ISIS (Islamic State of Irag and Syria).

Dalam upaya Proactive yang pertama, Indonesia melakukan kerjasama
Financial Intelligence Unit (FIU) masing-masing negara dalam rangka melakukan
pelacakan aliran dana untuk tindak pidana terorisme, dalam kerjasama ini Indonesia
melalui Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) dan Australian
Transaction Reports and Analysis Centre (AUSTRAC) memulai pada
ditandatanganinya ~ Memorandum  of  Understanding  (MOU)  vyang
berjudul “Concerning Cooperation in the Exchange of Financial Intelligence”.
kerjasama antara PPATK dan AUSTRAC telah memberikan dampak positif untuk
kinerja dalam segi analisis serta hasil di lapangan, sehingga angka aksi terorisme di

Indonesia mengalami penurunan. Namun tidak ada laporan yang menunjukan yang
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pasti berapa dana yang berputar dalam kasus terorisme ini, tetapi semakin banyak
tindak pidana terorisme yang terdeteksi diharapkan dapat menekan aksi terorisme

di Indonesia ( Putri & Putranti, 2019).

Kedua, penggunaan kekuatan militer serta kepolisian dengan hasil salah
satu partisipasi yang diberikan oleh TNI seperti pada kasus aksi JAD pada bom 3
gereja tahun 2018 yang terjadi di Surabaya yang dilakukan oleh keluarga Dita,
pasca peristiwa tersebut TNI dengan berkolaborasi dengan Polri melakukan
pelacakan jaringan pelaku yang berada di Jawa Timur. Polri juga melaporkan telah
menangkap para jaringan kelompok JAD pada tahun 2019 dengan total pelaku yang
sudah ditangkap berjumlah 68 terduga teroris ditangkap pada kurun waktu bulan
Januari hingga Mei 2019. Kadiv Humas Mabes Polri Irjen Pol. M. Igbal,
menuturkan Densus 88 Anti Teror menangkap empat pelaku teroris pada Januari,
satu tersangka pada Februari, dilanjutkan pada Maret 20 tersangka, lalu pada April
14 pelaku, dan pada bulan Mei sebanyak 29 pelaku terorisme. Juga disebutkan
bahwasanya tersangka yang ditembak mati terdapat pada delapan pelaku yang
dilumpuhkan karena berusaha melawan saat proses penangkapan (Machmudi

2019).

Lalu dengan upaya Defensive antara lain dengan Penguatan Lembaga Anti
Terorisme dan Peningkatan Keamanan Terhadap Objek Sasaran Terorisme, BNPT
juga diberikan kerjasama dengan Filipina dalam bidang terorisme dengan berbagai
kesepakatan yang salah satunya penguatan lembaga anti terorisme, kesepakatan
tersebut disebut Joint Working Group (JWG) on Combating International

Terrorism Philippines-Indonesia tahun 2017 dalam hal ini terdapat kesepakatan
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diantaranya dalam hal pertukaran informasi intelijen, kerjasama lembaga
kepolisian, keamanan siber dan peningkatan kualitas lembaga-lembaga anti
terorisme dengan tujuan dapat membantu menekan pergerakan dari kelompok
terorisme di kedua Negara termasuk juga di Indonesia terlebih lagi kelompok JAD
serta yang kemungkinan berafiliasi dengan kelompok terorisme yang di
Filipina (BNPT, 2022). Selanjutnya, dalam peningkatan keamanan di objek sasaran
terorisme dengan memberikan peningkatan keamanan seperti yang diinstruksikan
oleh Kementerian Perhubungan untuk memperketat penjagaan seluruh simpul

transportasi mulai dari terminal, stasiun, pelabuhan, dan bandara.

Pemerintah Indonesia telah menerapkan berbagai upaya untuk melawan
aksi terorisme Jamaah Ansharut Daulah dengan berbagai cara yang dikemukakan
diatas. Dalam upaya yang diberlakukan pemerintah Indonesia untuk melawan
terorisme dirasa masih menggunakan upaya yang keras atau menggunakan fisik,
hal ini jika diterapkan secara jangka panjang tidak akan optimal karena ditakutkan
akan menimbulkan masalah baru dikemudian hari.

4.2 Rekomendasi

Penelitian ini membahas mengenai kebijakan dan strategi yang dilakukan
pemerintah Indonesia adanya ancaman dari Jamaah Ansharut Daulah, setelah
melakukan penelitian ini penulis merekomendasikan untuk penelitian selanjutnya
untuk melakukan wawancara kepada pemangku kebijakan seperti ahli di bidang
terorisme, institusi polri, pemerintah yang berkaitan, dil. Hal ini dimaksudkan untuk
mendapat data yang lebih jelas dan konkret, karena pembahasan mengenai
terorisme memang tidak mudah untuk mendapatkan data wawancara karena hal ini

sangatlah rahasia. Selain itu, pada penelitian selanjutnya diharapkan lebih diperluas
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kembali dari segi analisis dan upaya dari pemerintah Indonesia. Terakhir,
Pemerintah juga dapat melakukan sosialisasi di tempat ibadah, sekolah, dan patroli
di media social karena tempat — tempat tersebut merupakan target dari para perekrut
kelompok terorisme. Masyarakat juga diharapkan untuk turut serta membantu

dalam upaya menanggulangi terorisme di Indonesia.
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